
 

51 
 

V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penambahan titonia 

fermentasi dalam ransum dapat menggantikan penggunaan konsentrat hingga 25% 

khususnya penggunaan bungkil inti sawit. kombinasi 35% pucuk tebu + 15% 

titonia+ 1% limbah alpukat memberikan nilai kecernaan nutrien terbaik sebagai 

pakan ternak ruminansia dengan nilai kecernaan berturut-turut  BK (61,78%), BO 

(71,95%), dan PK (81,19%). 

5.2. Saran 

Secara in-vivo, titonia dapat digunakan pada ternak kambing kacang hingga 

kadar 15%,  kedepannya diharapkan  dapat dilakukan evaluasi pemberian titonia 

pada ternak ruminansia lainnya maupun kombinasi dengan bahan pakan lain. 
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